PENDAIT D LT A

A. Latar Belakang Magalah

ljukum pokok yang mengatur bidang pertanahan diIndo-
nesia pada pringsipnya bersumber pada Undeng-undang Dasar
1945 Pasal 3% ayat 3 yang menyatakan bahwa

"Bumi dan air dan kekoyaan alam yang terkandung di-

dalamnya dikuasai olen negara dan dipergunakan un-

tuk sebesar-besarnya kcuakmuran rakyath,

Sehubun an masalah tersebut diatas, negara telah me-

ngeluarkan aturan-aturan tentong

o pertanahan yans Lercakup
dalam JUPA No.Y% tahun 1960, tentangs pokok=pokok Agraria.la-
lah satu yang menarik perhotion antak dibanng dari Undang-
undanes terscbut adolan adonya pembatasan milik maksimum ta-

nah, yang akhirnya berznara p:da pencabutan hak milik atas

tanah kelebihan,

Hal itu oesual dengean pasal 17 00Pa Nol.5 Lahun 1960
yang berbunyl sebagoel berilkul

1. Dengzan mengisgat ketentuan-ketentuan dalam pasal 7
maka untuk menca ai tujuan yang aimaksud dalam
pasal 2 ayat 3 diatur luas maksimum atau minimum
tanah yang boleh dipunyai dengan sesuatu nak ter-
scbut dalam pasal 16 oleh satu keluarga atau hu-

kuin,
2. Penetapan batas maksimum tersebut dalam ayat 1 pa-
sal ini dilakukan dengan peraturan perundangan

didalam waktu yang singkat.

3, Tanah-tanah yang merupak:n kelebihan dari Dbatas-

batas maksimum termasuk dalam ayat 2 pasal ini
diambil oleh pemerintah dengan ganti kerugian,
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untuk melanjutkanny: dibagikan kepada rakynt
yang membutuhkannya menurut ketentuan-ketentu-
an dalam peraturan pcmerintoh,

4. Tercapainya batas minimum termasuk dalaem ayat
1 pasal ini, yaeng akan ditetapkan dengan pera-
turan perundangan, dilaksanakan secara .  ber-

sur-angsur, ( UUPA No.5 tahun 1960,hal 16 ).

Dengan melihat ketentuan d.i:lam pasal 17 UUPL No. S
tahun 1960, maka sudah jelas bahwa bagi sescoran,; yang me-
miliki tana: melebihi batus maksimum, narus dipindah ta-
ngan menurut ketentuan-ketentuan yong ada, walaupun  bLanah

tersebut miliknya yang syah.

Dalam hukum Islam, bumi dan segala yeng ada didalam
nya merupakan milik Allah yang diperuntukan bagi manusia,
Sesuai dengan kepemilkan, makz .1lah berfirman
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"Kepunyaan allahlah scgala apa yang ada dilangit dan
dibumieeieeeeveases ( Lepaz,1392,nal 71 ).

'

Disamping itu nllah menegisaizan dalam Pirmanya yang
termauat dalom sarat Al-sacaraa ayat 20 cebartol berikut
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"Dialah 4llah yang menjadikan segala apa yang ada di-
bumi untuk kamie...... ( Depao,l)32 hal 13 ).
Berdasarkan ayat diatas, maka Islam mengakui nak ke-
pemilikan dalam individu, walcupun pada hakekatnya - - segala

sesuatu itu milik Allah semate-mala.
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Adapun yang menjadi pokox pcrmasilohan disini ialah
batas pemilikan maksimum tanah dalam Islam dan bagaimana
ketentuan pencabutan hak milik atng tanah kelebinan, scla-
ma ini pembahasan kepemilikan dolowm Islam belum sampal
membahas hal tersebut socara mendetail, dengan  pembanasan
secara mendetail terhadap masalau inil diharapkan akan mem-
perluas khasanah keilmuan Islam, scrta menjawabd pormasa-
lahan yans ada dan wungkin akan ada dimasyarakat, mengsigat
perkembangan nubungan antar manaulia menimbulkan permasa-
lahan yang perlu adanya pembanasan, selain itu dari pem-
bahasan ini diharaokan dapot menarik minat terhadop kita
untuX melengkapi dan lebih banyak mengadakan pembanssan

mu'amalah khususnya masalah pemilikan.

Identifikasi masalan

Dari uraian latar belakangz masalah diatas, maka da-
pat kita ketahuai bahwa : KMusalah pokok yang akan .dibahas
adalah tentan,; pencabutan hak miiis atas tanan keloebinan
ditinjou dari balam Lolam abaa densan Laba Laln Linjauwin
hu<um Islam terhadap pencabatan hak milik atas tanah kele-

bihan dalam UUF4s No. 9 tahun 1960,

Fembatasan Masalah

i asalah pencabutan halo mi ik atas tonah kelebihan
ditinjau dari segi hucum Islam masih bersifat umum dan

bersegi banyak,karena masih memerlukan pembatasan, adapun



pembatasan masalah tersetut adalsh terbatas pada konsep

pelaksanaan pencabutan hak milik atas tanah kelebihan da-
lam UUPA No.5 tahun 1960 ditinjau dari segi Hukum Islam,

Perumuisan Masalah

Dari pembatasan masalah diatas, maka perlu adanya'
dirumuskan pokok permasalahan diantaranya :

1, Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya pcncabu-
tan hak milik atas tanah kelebihan dalam UUPA No.5
tahun 1960 ?

2. Bagaimana ketentuan pincabutan hak milik atas tanah
kelebihan dal:sm UUPA No.5 tahun 1960 2

3. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap pencabutan hk
milik atas tanah kelebihan dalam UUPA No.5 tahun 1960

Tijuan Study

Sejalan dengan perumusan maslah tersébut diatas,
maka tujuan study ini adalah sebagai berikut s
1. Mendiskripsikan konsdpsi tHukum Islam tentang pencabu-
tan hak milik atas tanah kelebihan dalam UUPA No, 5
tahun 1960,
2, Untuk mengetahui sejauh mana presepsi Hukum Islam -
tang pencatutan hak milik atas tanah kelebihan dalam
"UUPA No.5 tahun 1960

3. Untuk mengetalui faktor-faktor terjadinya pencabutan hak
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milik atas tansh kelcbihan dalam UUPA No.5 tshun 1960,

Kegunaan study

Hasil study diharapkan dapat bermangfaat atau ber-
guna sekurang-kurangnya untuk dua hal 2
1. Digunakan untuk menyusun bah-on karyn ilmiah y:ng ber
benluk gk ripsiy,)
2. Dapat dijadikan bsah:n bacs-n otru hepotess otou dolil
yang dianggap belum jodi boeg i peneliti berikutnyn dan
untuk menelili sejauh mana tinjousn hukum Iglam ter

hadap pencabutan hak milik atas tansh kelebihan dalam
UUPA NO,5 tahun 1960,

Sumber datg

Dalam penulisan skripsi ini sumber data yang di.

gunakan adalah literatur-literatur yang ada kaitanya di -

antaranya 2
1. Departemen Agama RL, A}-Qur'an dan ter emahnyd Jakar.
ta Proyek pengadaan = ) 3 o S fa'Sema_
) I‘Emg.1992°‘
23 Unda okok -

pok
tt.

3 Prof,Dr.™M.Hasbi Ash-Shiddiqy,Pengantar Figh Muamalah
Bulan Bintang.,*Penerbit- dan enyebar K arta

Indonesié 1974

ok-pokok Agraria UUP A,Penerbit Aneka Ilmu Semarang

4o Rfendi Perangin,SH, Buku Agraria diIndonesia} Jakarta
utara,Rajawali 1991,




5. K.Wantjik Saleh,S,H, Hak. atas tanah, penerbitan perce.
 takan buku, Ghalia utama Indonesia, Jakarta timur tt,

6. Prof.Mr,Dr,Sudargo Gautama, Tafsiran Undang-dndéng -
pokok Agraria, Alumni, Bandung, 1993,

7. Biro penerbitan dan pengemban%an perpustakaanfakultas
Syari'ah IAIN Sungn Ampel, Pedoman riset dan penyu-
. sunan Skrepsi, 1989,

Tehnik pcnpgalian data

Dori sumber-sumber data yaneg dipergunakan diatas,ma-
ka dapat disimpulkan sebagai berikut :Penelitian ini adalah
riset pustaka, adapun tehnik penggalian data tersebut yaitu
dengan cara menelaah dan menganalisa sumber-sumber data'yang
ada, kemudian dari telaah dan analisis itu hasilnya digatat
dan diklasifikasikan menurut kerangka yang sudah direncana-

kan sebelumnya,

Metode ‘nalisis data

Data-data yang telah terkumpul tersebut dianalisis
menurut tahapan sebapai berikut -

1. Pengolahan data dengan cara Editing, yaitu smenganalisis
kembali data-data yang sudah dikumpulkan tersebut,

2. Pengorganisasian data yaitu ¢ menyusun dan mengsistimasi
kan data-data yang diperoleh kedalam kerangka - paparan
yang telah direncanakan sebelumnya,

3. Penemuan hasil yaitu s ﬁelakukan analisis lanjutan terha-

dap hasil pengorganisasian data dengan cara menggunakan



kaidah-kaidah, teori-teori serta 'dalil-dalil untuk  memper-

oleh kesimpulan dengan melalui metode-metode sebagai beri <

kut ¢

a, Metode Induktif yaitu ¢ Cara penyajiannya dimulai dari
fakta-fakta yang bersifat khusus dari hasil riset dan
yang terakhir ditarik simpuloan yang bersifat umum,

b, Metode Deduktif yaltu ¢ Penyaliannyn dimilat dari teori-
teori dari, generalisasi dan selanjutnya dikumpulkan fak
ta- fakta yang bersifat klusus dari hasil riset dan akhir
nya ditarik simpulan yang bersifat umum,

c. Metode Komperatif yéitu s Membandingkan antara Hukum Is-
lam terhadap pencabutan hak milik atas tanah kelebihan -
dalam UUPA NO.5 tahun 1960,



